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Abstract

This study aims to determine the effect of the PGF2α alpha injection pattern on the timing of the onset 
of heat in Friesian Holstein (FH) cows. The research was carried out in Kopeng Village, Getasan District, 
Semarang Regency ± 14 days from 22 December 2022 to 5 January 2023. This study consisted of 3 treatment 
s. Treatment 1(P1) PGF2α single injection pattern. Treatment 2(P2) used a double PGF2α injection pattern and 
Treatment 3 as a control (P0) without using PGF2α injection. The study used a total of 15 female FH cows. 5 
FH females for single dose 1(P1) treatment. Treatment 2(P2) used 5 cows with two PGF2α double injection 
treatments and Treatment 3(P0) 5 female FH cows that were not injected with PGF2α. Single injection with 
the presence of a corpus luteum and double injection with an interval of 11 days from the first injection. 
Estrus observation was carried out five consecutive days after the last PGF2α injection. The research variables 
observed were response, onset and duration of estrus. The results showed that multiple injections produced a 
better estrus response than single injections (100% : 80%), shorter onset of estrus (48.17 hours : 54, 50 hours), 
and shorter duration of estrus (23, 51 hours : 24 .01 hours). The results of the study concluded that the estrus 
response of multiple PGF2α injections was better than a single PGF2α injection

Keywords: artificial insemination; estrus; Frisien Holstein; PGF2α, 

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola injeksi PGF2α alpha terhadap waktu munculnya 
birahi pada sapi betina Friesian Holstein(FH). Penelitian dilaksanakan di Desa Kopeng Kecamatan Getasan 
Kabupaten Semarang ± 14 hari mulai tanggal 22 Desember 2022 sampai dengan 5 Januari 2023. Penelitian 
ini terdiri atas 3 perlakuan. Perlakuan 1(P1) Pola Injeksi tunggal PGF2α. Perlakuan 2(P2) menggunakan pola 
injeksi PGF2α ganda dan Perlakuan 3 Sebagai kontrol (P0) tanpa menggunakan injeksi PGF2α. Penelitian 
menggunakan total 15 ekor sapi FH betina. 5 ekor FH betina untuk perlakuan 1(P1) dosis tunggal. Perlakuan 
2(P2) menggunkan 5 ekor dengan dua perlakuan injeksi ganda PGF2α dan Perlakuan 3(P0) 5 ekor sapi FH 
betina yang tidak dinjeksi PGF2α. Injeksi tunggal dengan keberadaan corpus luteum dan injeksi ganda dengan 
selang waktu 11 hari dari injeksi pertama. Pengamatan estrus dilakukan lima hari berturut-turut setelah injeksi 
PGF2α yang terakhir. Variabel penelitian yang diamati adalah respon, onset dan durasi estrus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa injeksi ganda menghasilkan respon estrus lebih baik dibandingkan injeksi tunggal       
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Pendahuluan
Pengembangan ternak sapi perah tidak 

lepas dari tantangan berupa pengadaan bibit. 
Pola pembibitan yang lebih terpadu harus 
segera dilakukan secara sistematis. Peran 
pemerintah masih sangat diperlukan dalam 
era otonomi daerah. Tantangan untuk dapat 
mendesain pola pembibitan yang terpadu 
akan sedikit mengalami kesulitan dalam 
aspek pola pembinaan oleh Dinas Peternakan 
atau lembaga terkait. Menyadari kekurangan 
tersebut, berbagai langkah kebijakan telah 
ditempuh oleh Pemerintah antara lain melalui 
pengembangbiakan ternak dengan bantuan 
inovasi baru seperti teknologi sinkronisasi estrus 
dan inseminasi buatan (Damayanti, 2020).

Peningkatan produksi bibit ternak dapat 
dilakukan secara kawin alam maupun Inseminasi 
Buatan (IB). Ada 4 kunci keberhasilan 
dalam pelaksanaan Inseminasi Buatan, yakni 
Inseminator (petugas IB), akseptor (sapi 
betina yang akan diinseminasi), peternak, 
dan Kelompok Peternak Peserta IB (KPPIB). 
Peternak berada diurutan ketiga yang merupakan 
salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan IB 
yang berperan sebagai orang yang melaporkan 
keadaan birahi ternak kepada inseminator agar 
sapi dapat di kawinkan dengan cara Inseminasi 
Buatan. ). Namun terdapat beberapa peternak 
masih belum mengetahui deteksi birahi dan 
kapan waktu yang tepat untuk melaksanakan 
IB pada ternak mereka, sehingga diperlukan 
adanya pendekatan teknologi pada masyarakat 
tersebut (Widiarso, 2018)

Salah satu metode yang dilakukan adalah 
dengan melakukan penyerentakan birahi 
pada ternak menggunakan hormon PGF2α.. 
Sinkronisasi estrus (birahi) adalah salah satu 
teknologi reproduksi untuk menciptakan 
munculnya estrus dalam waktu yang tepat dan 
bersamaan pada sekelompok ternak betina, 
sehingga memudahkan prediksi waktu birahi dan 
perkawinan untuk menghasilkan kebuntingan 
(Yuliani E, 2022). Pada prinsipnya, sinkronisasi 
estrus merupakan suatu cara memanipulasi 

proses terjadinya estrus dengan memerpendek 
masa hidup atau fase corpus luteum (CL) atau 
memerpanjang fase folikuler (Hafez & Hafez, 
2000: dalam Balumbi et.al., 2019). Salah satu 
metode sinkronisasi estrus dengan memerpendek 
fase luteal biasanya menggunakan sediaan 
hormon prosta- glandin dengan melisiskan CL 
sehingga estrus kembali terjadi (Whitley & 
Jackson, 2004 dalam Balumbi et.al., 2019).

Pemayun (2007), menjelaskan bahwa Pros
taglandin F2α merupakan hormon yang dapat 
berfungsi sebagai pengontrol siklus birahi, bira-
hi, transportasi ovum, transportasi spermatozoa 
dan kelahiran. PGF2α yang digunakan dalam 
kegiatan sinkronisasi birahi bekerja sebagai ba-
han peregresi CL. Regresi CL yang disertai de
ngan turunnya jumlah hormon progesteron akan 
memberikan respon terhadap hipotalamus yang 
nantinya akan merangsang terjadinya proses 
pensekresian hormon-hormon birahi yaitu Gn-
RH, FSH, estrogen, dan LH (Fauzi et.al., 2020). 
Terdapat berbagai macam sediaan hormon PG-
F2α yang ada di pasaran dengan berbagai macam 
zat aktif, seperti luprostiol, tiaprost, dinoprost, 
fenprostale, dan cloprostenol. Dari berbagai ma-
cam sediaan tersebut hanya cloprostenol yang 
memiliki dosis paling sedikit dibandingkan de
ngan yang lainnya. Dengan 500 µg cloprostenol 
sudah dapat menimbulkan estrus dengan baik 
dan tidak memiliki efek samping pada ternak 
sapi (Balumbi et al., 2019).Mekanisme kerjan-
ya dengan cara meregresikan korpus luteum bila 
ada, sehingga menginduksi pertumbuhan folikel 
serta produksi estrogen. Mekanisme yang lain 
melalui kontraksi uterus (Lestari dan Ismudio-
no, 2014). 

Pengaplikasian PGF2α pada sapi perah 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu tunggal 
injeksi dan double injeksi. Jika siklus estrus 
ternak pada fase luteal dengan kondisi CL yang 
fungsional maka lebih efektif menggunakan 
metode injeksi tunggal (Nascimento et al., 
2014 dan Balumbi, et al., 2019). Sedangkan 
menurut Balumbi, M., et al.,(2019) jika ternak 
belum diketahui siklus reproduksinya baik pada 

(100% : 80%), onset estrus lebih pendek (48,17 jam : 54, 50 jam), dan durasi estrus lebih pendek (23, 51 jam 
: 24,01 jam). Disimpulkan bahwa respon estrus injeksi PGF2α ganda lebih baik dari injeksi PGF2α tunggal.

Kata kunci: birahi; inseminasi buatan; PGF2α ; sapi Friesian Holstein



Pengaruh Pola Injeksi PGF2α terhadap Waktu Birahi pada Sapi Friesian Holstein dalam  .... 

363

fase luteal maupun fase folikuler maka baiknya 
mengaplikasikan metode double injeksi. Tujuan 
penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh pola 
pemberian prostaglandin f2 alpha terhadap waktu 
kemunculan birahi pada sapi Friesian Holstein 
dan Mengetahui waktu yang tepat dalam 
mengawinkan sapi dengan cara inseminasi 
buatan (IB).

Materi dan Metode
Penelitian dilaksanakan di Kelompok 

Ternak Suka Makmur Desa Kopeng Kecamatan 
Getasan Kabupaten Semarang selama ± 18 
hari. Alat yang digunakan yaitu: Spuit, jarum 
ukuran 18G, gun inseminasi buatan, plastik 
glove, gunting, plastic sheat, termos, pinset. 
Bahan yang digunakan yaitu: Sapi perah jenis 
FH 15 ekor, kandang, Cloprostenol®, straw FH, 
nitrogen cair.

Metode penelitian adalah dengan meng
gunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 
perlakuan Seleksi dan pemilihan hewan peneliti
an dilakukan melalui pemeriksaan secara fisik, 
yaitu palpasi per rektal untuk memastikan status 
reproduksinya. Hewan yang dipilih merupakan 
hewan sehat, tidak bunting serta minimal sudah 
satu kali beranak. Perlakuan Sinkronisasi dengan 
Cloprostenol® sebanyak 15 ekor sapi FH dibagi 
menjadi 3 kelompok®:P1 = Injeksi tunggal 
prostaglandin (cloprostenol)P2 = injeksi ganda 
prostaglandin (cloprostenol)P3 = Tanpa injeksi 
prostaglandin (Cloprostenol) (Gambar 1). Dosis 
injeksi prostaglandin yang digunakan adalah 2 
ml (500 µg) cloprostenol secara intramuskuler 
per injeksi. Kelompok injeksi tunggal dilakukan 
pada yang memiliki Corpus Luteum yang 
fungsional pada ovariumnya berdasarkan 
palpasi per rektal, sedang-kan kelompok injeksi 
ganda tidak memerhatikan status reproduksi, 
baik berada pada fase folikuler maupun luteal. 

Injeksi cloprostenol dilakukan dengan selang 
waktu 11 hari dari injeksi pertama. 

Pengamatan estrus dilakukan satu kali 
sehari selama lima hari berturut turut setelah 
injeksi cloprostenol yang terakhir dengan 
mengamati gejala estrus.

Mendeteksi adanya birahi pada ternak 
merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam 
pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan (IB). 
Namun terdapat beberapa masyarakat masih 
belum mengetahui kapan waktu yang tepat untuk 
melaksanakan IB pada ternak mereka. Sehingga 
diperlukan adanya peningkatan pengetahuan 
pada masyarakat tersebut.

Salah satu metode yang dilakukan adalah 
dengan melakukan penyerentakan birahi pada 
ternak menggunakan hormon PGF2α. Diharapkan 
dengan adanya metode tersebut masyarakat 
mampu mengetahui kapan waktu yang tepat 
untuk melaksanakan IB dengan adanya gejala 
yang ditunjukkan dan juga inseminator dapat 
melaksanakan inseminasi buatan dalam satu 
waktu yang bersamaan. 

Penelitian menggunakan 3 perlakuan 
berbeda yaitu kelompok sapi perlakuan injeksi 
dosis tunggal cloprostenol® sebanyak 2 ml 
secara intramuscular, kelompok sapi perlakuan 
injeksi dosis ganda cloprostenol® sebanyak 2 
ml secara intramuscular dan tanpa pemberian 
injeksi cloprostenol®. Hasil penelitian diamati 
berdasarkan persentase sapi yang mengalami 
estrus, onset estus, dan durasi estrus. Hasil akhir 
di evaluasi dan di analisa kinerja reproduksi 
dengan membandingkan pemberian hormon 
PGF2α cloprostenol® secara dosis tunggal, dosis 
ganda dan tanpa pemberian cloprostenol®.

Variabel penelitian
Persentase Sapi Yang Mengalami Estrus

Persentase sapi yang mengalami estrus 
diperoleh dengan menghitung jumlah sapi yang 

Gambar 1.	 Skema injeksi tunggal cloprostenol secara 
intramusckuler.

Keterangan :

H1 	 = 	 Waktu dilakukan injeksi 
P1-P5 	=	 Waktu pengamatan gejala estrus

Gambar 2. 	 Skema injeksi ganda cloprostenol secara 
intramusckuler.

Keterangan :

H1 	 = 	 Waktu dilakukan injeksi pertama
H2 	 = 	 Waktu dilakukan injeksi kedua
P1-P5 = 	 Waktu pengamatan gejala estrus
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menunjukkan gejala estrus dibagi dengan semua 
betina yang diberi perlakuan dikali 100.

Onset Estrus
Onset estrus diperoleh dengan menghitung 

interval dari injeksi cloprostenol yang terakhir 
sampai timbulnya gejala estrus.

Durasi Estrus
Durasi estrus diperoleh dengan menghitung 

interval dari waktu pertama kali timbulnya 
estrus sampai gejala estrus berakhir.

Data yang terkumpul dianalisis menggu
nakan analisis varians, dan apabila terdapat 
perbedaan yang nyata makan diuji lanjut 
menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 
(DMRT).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pemeriksaan Sapi sebelum Perlakuan 
Injeksi

Pemeriksaan sampel dilakukan ditempat 
penelitian di Kelompok Tani Suka Makmur 
Dusun Dukuh Desa Kopeng Kecamatan 
Getasan Kabupaten Semarang. Metode dalam 
pemeriksaan sampel adalah dengan melakukan 

palpasi rektal.. Hasil pemeriksaan sampel dapat 
dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui 
sebanyak 15 ekor sapi tidak bunting. Dari ternak 
yang dijadikan sampel diketahui letak folikel 
masing-masing sampel yaitu P1 dengan status 
reproduksi fase luteal, P2 status reproduksi fase 
luteal dan fase folikuler , P3 status reproduksi 
fase luteal,.

Hasil Perlakuan Sinkronisasi dengan 
Cloprostenol

Injeksi tunggal dilaksanakan pada 
tanggal 22 Desember 2022 dan injeksi ganda 
dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan indikasi 
bahwa injeksi ganda menghasilkan respon 
yang lebih bagus dari injeksi tunggal (P1) 
yaitu 100% : (P2) 80%. Kemudian untuk onset 
estrus lebih pendek injeksi ganda dibanding 
injeksi tunggal dengan perbandingan 48 jam : 
54 jam. Selanjutnya durasi estrus lebih pendek 
injeksi ganda dibanding injeksi tunggal dengan 
perbandingan 23 jam :24 jam. 

Penelitian sinkronisasi estrus menggunakan 
cloprostenol® dengan cara injeksi tunggal 
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menghasilkan 80% sapi menunjukkan gejala 
estrus, sedangkan dengan injeksi ganda 
menghasilkan 100% sapi yang menunjukkan 
gejala estrus lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
penelitian oleh Balumbi, M et al., (2019) 
perbandingan hasil respon estrus setelah injeksi 
cloprostenol secara tunggal dengan ganda yaitu 
70% dan 90%. Hal itu karena ditemukannya 
umur CL yang bervariasi. onset estrus lebih 
pendek injeksi ganda dibanding injeksi tunggal 
dengan perbandingan 48 jam : 54 jam. Balumbi, 
M., et al., (2019) onset estrus lebih panjang 
pada injeksi tunggal karena bervariasinya umur 
CL pada ternak. 

Durasi estrus lebih pendek injeksi ganda 
dibanding injeksi tunggal dengan perbandingan 
23 jam : 24 jam. Balumbi, M., et al., (2019) 
bahwa durasi estrus pada sapi umumnya yaitu 
bekisar antara 12 sampai dengan 30 jam.
1.	 Perlakuan Injeksi dosis Tunggal(P1)

a.	 Proporsi Respon Estrus
	 Pengamatan perlakuan injeksi 
tunggal dilakukan pada sampel yang 
sudah ditentukan yaitu lima ekor sapi 
menunjukkan respon estrus berkisar 80% 
(Gambar 3). Pengamatan dilakukan dengan 
mengamati munculnya gejala estrus pada 
sapi P1 menunjukkan gejala estrus secara 
bersamaan setelah diinjeksi cloprostenol®. 
Ada satu sapi yang belum estrus yaitu sapi 
P1-5, karena disaat palpasi rektal ditemukan 
kondisi corpus luteum yang kecil atau 
belum matang. Corpus luteum yang belum 
matang akan gagal dalam luteolisis PGF2α 

karena tidak mempunyai reseptor PGF2α 
pada fase tersebut (Balumbi, M., et al., 
2019).

Tabel 2. Respon Estrus Injeksi Tunggal

No Nama Sampel  Estrus
1 P1-1 +
2 P1-2 +
3 P1-3 +
4 P1-4 +
5 P1-5 -

Sumber : Data Terolah 2023

	 Penyerentakan birahi pada 5 ekor sapi 
dengan menggunakan PGF2a mengh
asilkan respon birahi sebanyak 100% dari 
total populasi. Hal ini berbeda dengan 
pendapat Hasan et al., (2017) menyatakan 
bahwa PGF2α akan menghasilkan angka 
birahi sekitar 70% dari total populasi dan 
Musthamin et al., (2019) yang melaporkan 
bahwa sinkronisasi estrus dengan injeksi 
tunggal hanya menghasilkan 70% sapi 
perlakuan yang menunjukan gejala estrus. 
Sinkronisasi estrus dengan injeksi hormon 
PGF2a menyebabkan corpus luteum ternak 
tersebut berada pada fase luteal. Fase luteal 
ditandai dengan adanya korpus luteum 
di permukaan ovariumnya (Murugavel et 
al., 2003). PGF2α menimbulkan lisisnya 
korpus luteum karena kerja vasokontriksi 
PGF2α sehingga aliran darah menuju 
korpus luteum akan mengalami penurunan 
secara drastis, hal tersebut menyebabkan 
progesteron menurun dalam sirkulasi 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Sampel 

No. Nama Sampel
Hasil cek folikel

Kondisi folikel Letak folikel Fase Luteal/ Fase Folikuler

1. P1-1 Ada Kiri Fase Luteal
2. P1-2 Ada Kiri Fase Luteal
3. P1-3 Ada Kanan Fase Luteal
4. P1-4 Ada Kiri dan Kanan Fase Luteal
5 P1-5 Ada Kiri Fase Luteal
6 P2-1 Ada Kiri dan Kanan Fase Folikuler
7 P2-2 Ada Kanan Fase Luteal
8 P2-3 Ada Kanan Fase Folikuler
9 P2-4 Ada Kiri Fase Luteal

Sumber: Data Primer Terolah 2023
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dan mengakibatkan hipofisa anterior 
melepaskan FSH dan LH. Hormon PGF2α, 
dikenal sebagai preparat yang bersifat 
luteolitik yang berfungsi meregresi korpus 
luteum, dan selanjutnya birahi akan terjadi 
36–72 jam kemudian (Jainudeen et al., 
2000)

b.	 Onset Estrus
	 Penelitian onset estrus injeksi tunggal 
dilakukan dengan cara mengamati waktu 
lamanya estrus mulai dari setelah injek 
sampai dengan awal gejala estrus terlihat. 
Hasil penelitian menunjukkan waktu rerata 
berkisar 54 jam. 

	 Hal ini berbeda sekali yang dihasilkan 
oleh Darusalam et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa onset estrus pada sapi 
hanya 21 -24 jam pada estrus kondisi 
normal. Ismail (2009) menyatakan bahwa 
waktu yang ditimbulkan ternak untuk 
birahi onset estrus lebih cepat terjadi pada 
ternak yang telah melahirkan lebih dari 
satu kali dibandingkan denganternak yang 
melahirkan satu kali atau ternak yang sama 
sekali belum pernah melahirkan.

c.	 Durasi Estrus
	 Hasil penelitian durasi estrus pada 
kelompok injeksi tunggal berkisar 24 jam. 
(Tabel 4) di bawah ini. 

Tabel 3. Onset Estrus Injeksi Tunggal

No Perlakuan Tanggal Injeksi Waktu Injeksi (jam) Tanggal Estrus Awal Estrus (Jam) Jumlah (Jam)
1 P1-1 22-12- 2022 09.23 25-12-2022 15.30 54,12

2 P1-2 22 -12- 2022 09.25 25-12-2022 15.35 54,17
3 P1-3 22-12-2022 09.26 25-12-2022 15.35 54,15
4 P1-4 22-12- 2022 09.29 25-12-2022 15.40 54,18
5 P1-5 22-12- 2022 09.35 25-12-2022 16.30 55,17

Rata – Rata 54,36±0,45 
Sumber : Data Terolah 2023

Tabel 4. Durasi Estrus Injeksi Tunggal

No Nama Sampel Tanggal Estrus Mulai Estrus (Jam) Tanggal Selesai Estrus Selesai Estrus (Jam) Jumlah (jam)
1 P1-1 25 -12- 2022 15.30 26 -12-2022 15.35 24,08
2 P1-2 25 -12- 2022 15.35 26 -12- 2022 15.30 23,92
3 P1-3 25 -12-2022 15.35 26 -12- 2022 15.45 24,17
4 P1-4 25 -12- 2022 15.40 26 -12-2022 15.38 23,97
5 P1-5 25 -12- 2022 15.45 26 -12- 2022 15.42 23,95

Rata-Rata 24,02±0,10
Sumber : Data Terolah 2023

Gambar 3. Injeksi Tunggal PGF2α dan munculnya estrus
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2.	  Injeksi Dosis ganda

a.	 Proporsi Respon Estrus
	 Pengamatan dilakukan dengan meng
amati munculnya gejala estrus pada sapi P2 
apakah menunjukkan gejala estrus secara 
bersamaan setelah diinjeksi cloprostenol 
dosis yang kedua (Gambar 2). Pengamatan 
perlakuan injeksi ganda dilakukan pada 
sampel yang sudah ditentukan yaitu lima 
ekor sapi dan hasilnya menunjukkan 
respon estrus 100%. Tingginya proporsi 
estrus pada injeksi ganda disebabkan oleh 
keseragaman umur CL yang fungsional 
pada penyuntikan kedua (Ribeiro et al., 
2012 dalam Balumbi, M., et al., 2019).

Tabel 5. Respon Estrus Injeksi Double Dosis

No Nama Sampel Estrus Injeksi Kedua
1 P2-1 +
2 P2-2 +
3 P2-3 +
4 P2-4 +
5 P2-5 +

Sumber : Data Terolah 2023

	 Musthamin et al., (2019) yang 
melaporkan bahwa sinkronisasi estrus 
dengan injeksi tunggal hanya menghasilkan 
70% sapi perlakuan yang menunjukan 
gejala estrus. Sementara itu, perlakuan 
dengan injeksi ganda menghasilkan respon 
estrus yang mencapai 90%.

b.	 Onset Estrus
	 Penelitian onset estrus injeksi ganda 
dilakukan dengan cara mengamati 
waktu lamanya estrus mulai dari setelah 
injeksi yang terakhir sampai dengan awal 
gejala estrus terlihat. Hasil penelitian 
menunjukkan waktu rerata berkisar 48 jam. 
	 Pada penelitian Saoeni (2007) rataan 
onset birahi etelah injeksi PGF2α pada 
domba ekor tipis berkisar antara 21,15 – 
45,49 jam. Namun pada penelitian ini rata 
rata 48 ,17 jam. Pada penelitian suzanna 
et al., (2020) onset estrus pada injeksi 
ganda relatif lebih pendek dan seragam 
dibandingkan dengan injeksi tunggal GnRH 
(47,55 jam dan 53,28 jam). Perbedaan onset 
birahi ini bisa disebabkan banyak hal antara 

Gambar 4. Injeksi dosis ganda PGF2α dan munculnya estrus

Tabel 6. Onset Estrus Injeksi Ganda

No Tanggal Injeksi 
Pertama

Waktu Injeksi 
Pertama (jam (WIB))

Tanggal Injeksi 
kedua

Waktu Injeksi 
Kedua (jam)

Tanggal 
Estrus

Awal Estrus 
(Jam) Jumlah (Jam)

1 22 -12- 2022 09.31. 2- 2 2-01-2023 08.28. 4-01 2023  08.40 48,20
2 22 -12- 2022 09.33. 2-01- 2023  08.30 4 -01-2023 08.45 48,25
3 22 -12- 2022 09.37 2-01- 2023  08.40 4-01-2023 08.50 48,17
4 22 -12- 2022 09.40 2-01-2023 08.42  4-01-2023 08.45 48,05
5 22 -12- 2022 09.42 2-01-2023  08.50  4-01-2023 09.02 48,20

 Rata rata                                                                                                               48,17±0,07

Sumber : Data Terolah 2023
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lain preparat hormon yang diberikan dan 
dosis, faktor pengamatan, kondisi ternak 
dan pakan yang diberikan. Perlakuan in
jeksi ganda dinoprost sebagai PGF2α 
alami menghasilkan respon estrus yang 
lebih baik dibandingkan dengan injeksi 
tunggal (95,7% vs 82,0%). Keseragaman 
onset estrus pada kelompok perlakuan 
injeksi ganda yang ditandai dengan lebih 
pendeknya rataan onset estrus, kemung
kinan disebabkan memiliki CL fung
sional yang relatif berumur sama pada 
penyuntikan kedua (Ribeiro et al., 2012).

c.	 Durasi Estrus
	 Hasil penelitian durasi estrus pada 
kelompok injeksi ganda berkisar 23 jam 
51 menit. Penelitian dilakukan dengan 
mengamati lamanya estrus berlangsung 
dari tanggal 4 Januari 2023 sampai dengan 
5 Januari 2023. 

d.	 Tanpa Injeksi PGF2α 
	 Pengamatan dilakukan dengan meng
amati munculnya gejala estrus pada sapi 
P3 tidak menunjukkan gejala estrus secara 
bersamaan 

Tabel 9. Respon Estrus Injeksi Double Dosis

No Nama Sampel Estrus Tanpa Injeksi
1 P3-1 -
2 P3-2 -
3 P3-3 -
4 P3-4 -
5 P3-5 -

Sumber : Data Terolah 2023

Tabel 10. 	Perbandingan durasi estrus dan onset estrus antar 
perlakuan

No Perlakuan Onset Estrus 
(Jam)

Durasi 
Estrus Estrus 

1 P1 54,36±0,45c 24,02±0,10c +
2 P2 48,17±0,07b 23,45±0,04b +
3 P3 0,00±0,00a 0,00±0,00a -

,b,c Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang nyata 
(P<0,05)

Tabel 10 di atas diketahui bahwa pemberian 
hormon PGF2α mempunyai pengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kemunculan estrus, onset 
estrus dan durasi estrus antar perlakuan pada 
sapi betina Frisien Holstein. Hasil estrus Injeksi 
ganda (P2) lebih baik dibandingkan injeksi 
tunggal (P1) baik respon estrus, onset estrus, 
dan durasi estrus. 

Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

hormon PGF2α menimbulkan pengaruh terhadap 
waktu kemunculan birahi pada sapi betina Frisien 
Holstein. Hasil estrus Injeksi ganda lebih baik 
dibandingkan injeksi tunggal baik respon estrus, 
onset estrus, dan durasi estrus. Perlu adanya 
pengkajian lanjutan yang lebih detail mengenai 
pengaruh hormon prostaglandin dalam berbagai 
cakupan penyakit dan dosis alternatif serta pola 
pemberian pada kasus reproduksi sapi betina. 
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